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Abstract. 

This study analyzes the influence of the money supply, inflation, exchange rates and 

foreign exchange reserves on long-term economic growth at the Indonesian state 

level. This study uses time series data analysis with data obtained from the Central 

Statistics Agency during the period 2006-2022. The results of the study show that the 

money supply has a significant effect on economic growth. Meanwhile inflation, 

exchange rates, and foreign exchange reserves have no significant effect on 

economic growth. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor utama yang dapat mencerminkan kondisi 

ekonomi suatu negara (Dogan & Inglesi-Lotz, 2020). Salah satu yang menjadi parameter penting 

dalam terciptanya keberhasilan perekonomian pada suatu wilayah yang sedang dalam tahap 

pembangunan yakni pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi menandakan 

bahwa pembangunan yang sedang dilaksanakan memiliki kecenderung berhasil dimana terdapat 

perubahan dalam berbagai aspek meliputi struktur sosial, sikap masyarakat, percepatan 

pertumbuhan ekonomi, pengangguran, serta ketimpangan dan kemiskinan (Buwono, 2022). 

Perubahan pertumbuhan ekonomi suatu daerah dapat dilihat melalui transformasi Produk 

Domestik Bruto (PDB) pada tingkat nasional yang mengalami pembaruan pada setiap 

tahunnya (Yuniarti et al., 2020). Produk Domestik Bruto adalah total jumlah barang dagangan 

dan jasa dengan waktu yang telah ditentukan di suatu negara (Salim, 2018). 

Pertumbuhan ekonomi di suatu negara sering kali dikaitkan dengan kebijakan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah dalam mengatasi permasalahan ekonomi. Untuk mengatasi 

permasalahan perekonomian diperlukan kebijakan yang strategis dan terstruktur berupa 

kebijakan moneter (Opriyanti & Wilantari, 2017). Tujuan kebijakan moneter adalah untuk 

mencapai dan menjaga stabilitas nilai rupiah, khususnya stabilitas biaya (inflasi) dan nilai tukar 

rupiah (Atmojo, 2018). Sedangkan menurut Soebagiyo (2016) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa pelaksanaan kebijakan moneter oleh pemerintah mengatur tingkat suku bunga dan 

jumlah uang beredar. Kedua hal tersebut harus diatur agar pergerakannya tidak mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Kebijakan moneter diterapkan untuk mempengaruhi indikator-indikator 

moneter seperti jumlah uang beredar, inflasi, dan suku bunga agar dapat mencapai tujuannya. 
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Grafik 1. Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 2006-2022 

 

 

Berdasarkan grafik 1 pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang dituangkan dalam PDB 

terlihat mengalami kenaikan setiap tahunnya meskipun mengalami sedikit penurunan pada 

tahun2020 akan tetapi dapat pulih kembali pada tahun 2021. Penurunan pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia tahun 2020 disebabkan oleh wabah Covid-19 yang sangat berdampak pada semua 

sektor perekonomian yang ada dan berujung pada penurunan output, akan tetapi hal itu tidak 

berlangsung lama pada tahun 2021 Indonesia telah bangkit kembali dan sudah memasuki masa 

new normal yang mana membuat sektor ekonomi kembali naik. 

Salah satu faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi yaitu Jumlah Uang Beredar (JUB), 

jumlah uang beredar dimasyarakat dapat diartikan sebagai mekanisme pasar (H. Setiawan, 2018) 

Jumlah uang beredar memiliki banyak keterkaitan terhadap proses naik turunnya pertumbuhan 

ekonomi di suatu wilayah, hal tersebut bisa terjadi dikarenakan ketika JUB naik maka konsumsi 

masyarakat akan menaik sehingga produksi yang dihasilkan oleh produsen akan mengalami 

peningkatan, peningkatan akan konsumsi yang berujung pada kenaikkan pendapatan per kapita 

akan menaikan pertumbuhan ekonomi (Lim & Sek, 2015) 

Menurut Ambarwati et al., (2021) melalui Ordinary Least Square (OLS) time series 

dengan metode asumsi klasik menemukan bahwa jumlah uang beredar (JUB), dan inflasi 

memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 2009-2018. Salim & 

Fadilla, (2021) juga melakukan penelirian mengenai pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia tahun 2016-2020 dengan menggunakan uji asumsi klasik menemukan 

bahwa terdapat hubungan negative antara inflasi dengan pertumbuhan ekonomi yang ada di 

Indonesia. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Soebagiyo, (2022) 

yang menyatakan bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia tahun 2017-2021. 

Berdasarkan apa yang ada di atas penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Pertumbuhan Ekonomi Pengaruhnya Terhadap Kebijakan Moneter Di 

Indonesia Periode 2006-2022”. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis seberapa besar arah dan 

pengaruh jumlah uang beredar, inflasi, nilai tukar rupiah dan cadangan devisa terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari badan Busat Statistik (BPS) tahun 2006-2022. 

Model analisis dalam penelitian ini merupakan memodifikasi dari Asnawi, Hafizatul Fitria 

(2018) dengan judul pengaruh jumlah uang beredar, tingkat suku bunga, dan inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan model ekonometrik sebagai berikut: 

𝑷𝑬𝒕 = 𝖰𝟎 + 𝖰𝟏𝒍𝒐𝒈𝑱𝑼𝑩𝒕   + 𝖰𝟐𝑰𝑵𝑭𝒕 + 𝖰𝟑𝒍𝒐𝒈𝑵𝑻𝒕 + 𝖰𝟒𝒍𝒐𝒈𝑫𝑬𝑽𝒕 + 𝝁𝒕 

 

Dimana: 

PE : Pertumbuhan Ekonomi 

JUB : Jumlah Uang Beredar 

INF : Inflasi 

NT : Nilai Tukar 

DEV : Cadangan Devisa 

𝛽0 : Konstanta 

𝛽1𝛽2 … 𝛽4 : Koefiesien Regresi  

Log : Operasi Logaritma 

µ : Variabel Pengganggu 

t : Banyaknya Waktu 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil estimasi model ekonometrik di atas beserta uji pelengkapnya terangkum dalam Tabel 

1  berikut 

Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometri 

 

***Signifikan pada a = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas empirik (p value) t-statistik 
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Uji diagnosis pada tabel 1 menunjukkan bahwa variabel JUB, NT, dan DEV dengan 

masing-masing nilai sebesar 66,654 (> 0,10); 19,108 (> 0,10); 21,336 (> 0,10) maka berdasarkan 

pengujian multikolinieritas ketiga variabel tersebut menunjukkan terapatnya masalah dalam 

multikolinieritas. Pada uji normalitas di dapatkan hasil 0,017 (< 0,10) menunjukkan data 

terdistribusi tidak normal. Pada uji otokorelasi, heteroskedastisitas, dan uji linieritas 

didapatkan hasil masing-masing 0,178 (> 0,10); 0,929 (> 0,10); 0,882 (> 0,10), yang dapat 

diartikan bahwa model terestimasi bebas dari masalah otokorelasi, dan heteroskedastisitas 

dengan spesifikasi model tepat (linier). 

Merujuk pada tabel 1 menunjukkan uji statistik goodness of fit memperlihatkan bahwa 

model eksis yang dilihat dari probabilitas f stat sebesar 0,00000 (< 0,01) dengan 𝑅2atau daya 

ramal sedang, yakni sebesar 0,9938 persen yang artinya 99,38 bahwa kenaikan atau penurunan 

pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel dalam model, sedangkan 0,62 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

Secara terpisah variabel yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

tahun 2006-2022 yakni jumlah uang beredar (JUB) dengan nilai probabilitas empiric t sebesar 

0,0018 (< 0,01), sedangkan variabel lainnya tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode 2006-2022. 

Variabel JUB memiliki pengaruh positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,32708 

dan memiliki pola hubungan logaritma-logaritma, sehingga ketika JUB naik sebesar 1% maka 

pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami kenaikkan sebesar 3,27 %. Sebaliknya, ketika JUB 

turun sebesar 1% maka pertumbuhan ekonomi akan mengikuti mengalami penurunan sebesar 

3,27%. 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

menghasilkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 2006-2022 dipengaruhi oleh 

Jumlah Uang Beredar (JUB), sedangkan variabel lain dalam model yakni inflasi, nitai tukar, dan 

cadangan devisa tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Uang dapat dijadikan sebagai patokan apakah pertumbuhan ekonomi di suatu negara 

sedang mengalami kenaikan atau penurunan. Uang memiliki pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, jika jumlah uang beredar mengalami kenaikan maka Bank Indonesia 

sebagai badan yang mengawasi jumlah uang beredar dimasyarakat akan menurunkan tingkat 

suku bunga, dimana penurunan suku bunga tersebut akan menarik para investor untuk 

berinvestasi sehingga akan mendorong dalam pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Yosephina & Murtala, (2019) menemukan bahwa jumlah uang 

beredar dan jumlah penduduk memiliki keterkaitan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 1997- 2017. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah variabel Jumlah Uang Beredar 

berdampak signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

banyaknya uang beredar maka akan semakin cepat juga pertumbuhan ekonomi yang ada di 

Indonesia, dan untuk variabel Inflasi, Nilai Tukar dan Cadangan Devisa tidak signifikan 

terhadap          Pertumbuhan ekonomi. 
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